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ABSTRAK 

 

Disti Rahayu: NIM. 2007/89290. Persepsi Masyarakat Tentang Penerapan 

Full Day School Di SMA Kota Sawahlunto. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya masyarakat dan pihak sekolah 

terutama siswa yang mengalami permasalahan terhadap penerapan full day school 

yang mulai diterapkan oleh pemerintah kota Sawahlunto pada tahun ajaran 

2009/2010. Permasalahan tersebut antara lain yaitu kebosanan dan kelelahan yang 

dialami siswa karena lama waktu belajar disekolah, kurang  bervariasi metode 

pembelajaran, masih banyaknya masyarakat yang memilih menyekolahkan anak 

di sekolah konvensional (sekolah setengah hari), belum terlihat peningkatan 

terhadap hasil belajar setelah penerpan full day school. Tujuan penelitian  ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat kota tentang penerapan 

full day school di tingkat SMA kota Sawahlunto . 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif . Populasi 

dalam penelitian ini adalah masyarakat kota Sawahlunto. Sampel penelitian 

diambil 100 masyarakat yang menyekolahkan anak di “full day school” melalui 

penarikan sampel dengan Formula Slovin. Data diambil berupa angket model 

skala Likert yang telah diuji validitas dan realibilitasnya yang dianalisis secara 

statistik dengan bantuan program SPSS (statistic product service solution) versi 

16.0 for window dan microsoft office excel setelah itu di deskripsikan dengan 

metode deskriptif.   

 Berdasarkan analisis data yang dikelola ditemukan bahwa capaian persepsi 

responden terhadap konsep full day school 72,6% dalam kategori cukup baik, 

terhadap pelaksanaan pembelajaran didapat capaian persepsi  responden rata-rata 

sebanyak 71,2% dengan kategori cukup baik, dan capaian persepsi  responden 

terhadap dampak full day school didapat rata-rata sebanyak 62,2% dengan 

kategori kurang baik. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

full day school di tingkat SMA kota Sawahlunto memiliki persepsi yang cukup 

baik ditengah masyarakat. Untuk kedepannya diharapkan kepada pemerintah kota 

Sawahlunto agar lebih memperhatikan dan meningkatkan  pengelolaan dalam  

penerapan  program full day school agar seluruh masyarkat baik umum maupun 

pihak sekolah terutama siswa merasakan manfaat dan tercapai tujuan yang 

diinginkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan 

di hampir semua aspek kehidupan manusia dimana berbagai permasalahan hanya 

dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu 

pengetahuan serta teknologi. Selain bermanfaat bagi kehidupan manusia di satu 

sisi    perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke dalam era persaingan 

global yang semakin ketat.  

Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka sebagai bangsa kita 

perlu terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan 

yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam 

proses pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani 

era globalisasi tersebut. 

Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang 

peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang 

terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri.  

Menyadar pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia 

maka pemerintah terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai 

usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas. Seperti yang dilakukan 

1 



 

 

 

 

pemerintah kota Sawahlunto yang telah melakukan pembaharuan dalam bidang 

pendidikan hal ini sesuai dengan berlakunya Undang-Undang nomor 32 tahun 

2004 tentang Pemerintahan Daerah, yaitu perubahan pemerintah dari sentralisasi 

ke desentralisasi serta merealisasikan isi UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sisdiknas, dengan menerapkan suatu kebijakan yaitu pelaksanaan program full 

day school untuk semua sekolah tingkat menengah di kota Sawahlunto. Kegiatan 

belajar disekolah yang biasanya hanya sampai jam 13.00, sekarang di undur 

sampai jam 16.00. 

Sebagaimana Sismanto (2007), full day school merupakan model sekolah 

umum yang memadukan sistem pengajaran ekstrakurikuler secara intensif yaitu 

dengan memberi tambahan waktu khusus untuk pendalaman pengetahuan siswa. 

Tujuan full day school ini yaitu untuk  dapat  mewujudkan  sekolah  yang  

berkualitas  dan berprestasi. Penerapkan program pembelajaran full day school 

(belajar sehari penuh) sebagai penyempurnaan dari program half day school atau 

konvensional (belajar setengah hari). Ini merupakan   suatu  upaya  

mengadaptasikan  sistem  pendidikan  agar  mampu mengembangkan sumber 

daya manusia untuk memenuhi  tuntutan  zaman yang  sedang berkembang.   

Program full day school diterapkan di kota Sawahlunto pada tanggal 5 

Januari 2009. Menurut pakar pendidikan Prof. Dr. H.M Winarno Surakhmad  

pada seminar Perspektif Full Day School di Aula OMTC Sungai Durian 

Sawahlunto pada hari Jumat 26 januari 2008 "Kota Sawahlunto merupakan kota 



 

 

 

 

yang pertama kali menerapkan program full day school di Indonesia" (Padang 

Ekspres , 27 Desember 2008 ).  

Di Sawahlunto Full day school dimulai pada jam 07.15 WIB hingga jam 

16.00 WIB. Program ini dilakukan dari hari Senin hingga hari Kamis sedangkan 

Jumat dan Sabtu merupakan untuk kegiatan pengembangan diri dan hari Minggu 

diisi dengan kegiatan ekstrakurikuler.  Jam tambahan yaitu setelah sholat Dzuhur 

sampai waktu sholat Ashar dialokasikan untuk pendalaman materi pelajaran 

seperti membahas soal-soal latihan, melaksanakan remedial dan mengerkajan 

tugas.  

Memasukkan materi-materi ke-agamaan disetiap kegiatan juga merupakan 

bagian dari program  full day school, hal ini terbukti dengan kegiatan rutin yang 

dilakukan setiap hari oleh peserta didik yaitu membaca membaca doa sesui 

dengan keyakinan masing-masing siswa sebelum dan sesudah memulai pelajaran, 

membaca Alquran (tadarus), Asmaul Husnah, melaksanakan ibadah sholat 

Dzuhur dan Ashar secara berjamaah bagi mereka yang menganut agama Islam. 

Berbagai upaya dilakukan demi mewujudkan mutu pendidikan yang lebih 

baik lagi agar dapat menciptakan lulusan (sumber daya manusia) yang lebih baik 

lagi. Sekolah sebagai unsur utama dalam penyelenggara proses belajar mengajar 

mempunyai posisi yang harus mendapat perhatian dari berbagai pihak, perhatian 

ini terutama diarahkan kepada : apakah sekolah sudah secara sepenuh hati 

menggerakkan segenap tenaga dan kemampuan dalam rangka melaksanakan full 

day school yang dicanangkan oleh pemerintah kota Sawahlunto. Dengan kata 



 

 

 

 

lain,  apakah sekolah dalam memberikan layanan sudah melaksanakan tugasnya 

secara efektif.  

Untuk melihat keefektifan sekolah dalam melaksanakan sistem full day 

school dapat dilihat dari ungkapan atau pendapat (persepsi) masyarakat atau 

orang-orang yang terlibat didalam pelaksanaan program tersebut. Rasionalnya 

adalah bagaimana proses full day school yang sudah dilakukan atau dijalani. 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di beberapa sekolah lanjutan 

tingkat atas di kota Sawahlunto pelayanan yang diberikan sudah baik namun 

masih terlihat kendala-kendala seperti yang banyak dikeluhkan siswa bahwa 

pemberian materi pelajaran yang terkadang sangat monoton sehingga 

menimbulkan kebosanan. Begitu juga dilihat dari penunjang program 

pembelajaran yaitu sarana dan prasarana disekolah, yang masih belum memadai. 

Hal ini terjadi karena pemerintah memberi kebijakan untuk melaksanakan 

program full day school ini secara menyeluruh yaitu untuk semua sekolah tingkat 

menengah tanpa melihat status dan kondisi sekolah. 

Dalam perkembangannya pelaksanaan program full day school ini 

mendapatkan respon dan tanggapan yang beragam dari kalangan masyarakat. Hal 

ini ditandai dengan observasi awal yang penulis lakukan dilapangan yaitu  

ditengah-tengah masyarakat sebagai konsumen, (orang yang terlibat dalam hal ini, 

seperi orang tua/wali siswa, guru) terdapat beragam pandangan masyarakat 

tentang program full day school ini.   



 

 

 

 

Yang pertama yaitu penilian siswa  dalam program full day school bahwa 

mereka merasa bosan dengan metode pembelajaran yang diberikan disekolah full 

day school.   Begitu juga pendapat beberapa orang  guru SMA di kota 

Sawahlunto, bahwa “ Di sekolah full day beban guru jauh lebih berat, karena 

harus bekerja 9 jam perhari (07.00-16.00) dari hari senin hingga sabtu.  

Senada dengan kenyataan diatas Ketua Dewan Pendidikan Kota 

Sawahlunto Bapak Drs. Dasril Munir, MM juga mengungkapkan bahwa  

“program ini memang belum ada Perdanya yang mana  pelaksanaannya baru  

berdasarkan keputusan Bapak Walikota untuk semua sekolah tingkat menengah di 

seluruh kota Sawahlunto. Guru dan murid tampaknya juga belum siap untuk 

program yang terkesan dipaksa ini.” 

Disatu sisi ada juga pandangan yang kontra terhadap program full day ini, 

seperti masih banyaknya masyarakat kota Sawahlunto yang memilih 

menyekolahkan anaknya diluar kota Sawahlunto, mereka berasumsi bahwa  “anak 

full day school belum tentu agamanya dan pengetahuannya lebih bagus, masih 

lebih bagus kalau dididik dirumah, untuk pendalaman pengetahuan mereka lebih 

memilih untuk memberikan les, “karena kasihan disekolahkan seharian begitu 

terlalu capek nantinya ” imbuhnya. 

Tujuan full day school adalah membuat anak sibuk belajar di sekolah 

sehingga mereka tidak bermain dan keluyuran di luar rumah sepulang sekolah. 

Kenyataan yang terjadi adalah anak sudah sangat kelelahan saat sampai di rumah. 

Mereka merasa capek setelah seharian sekolah, dan seringkali langsung tertidur 



 

 

 

 

lelap. Waktu bercengkerama dengan orangtua yang sangat terbatas di malam hari. 

Seperti yang diutarakan oleh Bapak Edi  bahwa sejak  bersekolah di full day 

school beberapa kali anak mereka sakit karena kelelahan, “bagaimana tidak sakit 

anak kami berangkat pagi hari sebelum sempat sarapan siang hari biasanya makan 

dirumah sekarang jadi tidak menentu dan pada sore hari dan itu pun masih 

dibebani dengan tugas (PR) yang diberikan oleh guru disekolah”.  

Namun ada juga masyarakat yang berpersepsi baik tentang program full day 

school ini. Seperti yang diutarakan Bu Ita yang bekerja sebagai guru SD dan 

mempunyai dua orang anak yang duduk di SMA N  Sawahlunto “Full day school 

sangat bagus karena meringankan beban kami sebagai orangtua yang juga bekerja 

diluar rumah dalam mengawasi anak-anak daripada mereka keluyuran pulang 

sekolah melakukan kegiatan tak menentu lebih baik tetap ada disekolah sampai 

sore”.  

Full day school ini juga berdampak terhadap kegiatan diluar sekolah, 

seperti yang  diinformasikan oleh Ust. Hidayatullah salah seorang guru Taman 

Pendidikan Alquran di nagari Silungkang, bahwa ada 91 orang murid TPA yang 

sudah duduk sekolah menengah terpaksa mengundurkan diri dari TPA karena 

seluruh sekolah tingkat menengah yang mewajibkan siswa berada di sekolah 

hingga pukul 16.00 WIB. Sejalan dengan pandangan masyarakat diatas, penulis 

melihat perbandingan hasil Ujian Akhir Nasional siswa di tiap sekolah menengah 

atas kota Sawahlunto sebelum dan sesudah penerapan program full day school 

seperti pada tabel berikut ini : 



 

 

 

 

Tabel 1.1 Jumlah Sisiwa Yang Tidak Lulus UN Sebelum Dan Sesudah Penerapan 

 Full Day School 

 
SMA  

Tahun 

Ajaran 

SMA 

 Negeri 

1 

SMA 

Negeri 

 2 

SMA  

SDI 

SMA 

PGRI 

MAN MAS 

Lunto 

SMK 

Negeri 

1 

SMK 

Negeri 

2 

SMK 

Muham

adiyah 

2007/2008 1/115 4/154 0/42 2/60 0/84 4/30 2/90 1/104 4/40 

2008/2009 5/120 0/155 3/60 0/45 1/90 1/36 0/96 1/98 6/36 

2009/2010 0/102 4/140 6/52 7/55 1/90 2/40 1/100 3/95 0/48 

2010/2011 0/100 2/142 2/45 2/62 0/85 2/40 0/120 0/90 5/50 
(Sumber:dokumen Dinas pendidikan, pemuda dan olahraga Sawahlunto) 

  

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa belum terlihat perubahan yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa yang dilihat dari tingkat kelulusan Ujian 

Akhir Nasional sebelum penerapan full day school(tahun ajaran 2007/2008 dan 

2008/2009) dan sesudahnya (tahun ajaran 2009/2010 dan 2010/2011). Jika 

diperhatikan persepsi-persepsi diatas terjadi perbedaan pendapat mengenai 

pelaksanaan full day school dikalangan masyarakat, sebagaimana yang 

diungkapkan Hariyati (1995:112) bahwa persepsi adalah penilaian seseorang 

terhadap peristiwa atau stimulus yang melibatkan pengalaman yang berkaitan 

dengan objek tersebut dengan melibatkan proses kognisi dan efeksi untuk 

membentuk konsep tersebut. Jadi persepsi dapat terjadi apabila seseorang melihat 

objek, peristiwa atau stimulus dengan melibatkan pengalaman yang ada.  

Menurut Wolberg (1967) (dalam infoskripsi.com,2008). “Manusia sebagai 

makhluk sosial yang sekaligus juga makhluk individual, maka terdapat perbedaan 

antara individu yang satu dengan yang lainnya.” Adanya perbedaan inilah yang 

antara lain menyebabkan mengapa seseorang menyenangi suatu obyek, sedangkan 

orang lain tidak senang bahkan membenci obyek tersebut. Hal ini sangat 



 

 

 

 

tergantung bagaimana individu menanggapi obyek tersebut dengan persepsinya. 

Pada kenyataannya sebagian besar sikap, tingkah laku dan penyesuaian 

ditentukan oleh persepsinya. 

Bertitik tolak dari uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

mengungkap bagaimana persepsi masyarakat tentang pelaksanaan program full 

day school di SMA kota Sawahlunto. Karena menurut Walgito (1981) persepsi 

merupakan kesan yang pertama untuk mencapai suatu keberhasilan. Dengan 

persepsi kita dapat berinteraksi dengan dunia sekeliling kita, khususnya antar 

manusia. Dalam kehidupan sosial di masyarakat tidak lepas dari interaksi antara 

manusia dengan manusia. Adanya interaksi antar komponen yang ada di dalam 

masyarakat menjadikan masing-masing komponen akan saling memberikan 

tanggapan, penilaian dan persepsinya. 

Jadi, adanya persepsi ini adalah penting agar dapat menumbuhkan 

komunikasi aktif. Dalam lingkungan sekolah persepsi seseorang akan 

mempengaruhi proses belajar (minat) dan mendorong siswa untuk melaksanakan 

sesuatu (motivasi) belajar. 

 Untuk itu penulis merasa perlu melakukan suatu penelitian dengan judul 

“Persepsi Masyarakat Tentang Penerapan Full Day School  Di  Sekolah  

Menengah Atas Kota Sawahlunto”. 

 

 

 



 

 

 

 

B. Identifikasi 

Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis mencoba 

mengidentifikasi masalah yang berkenaan dengan penerapan program full day 

school di kota Sawahlunto meliputi beberapa hal  sebagai berikut :  

1. Terdapat berbagai pandangan yang pro dan kontra dikalangan masyarakat 

tentang   full day school  

2. Belum efektifnya pengelolaan  full day school di SMA Sawahlunto. 

3. Kurangnya kesiapan sekolah dalam pelaksanaan program full day school. 

4. Terdapat berbagai kendala dalam hal proses belajar mengajar di full day 

school.  

5. Belum terlihat hasil belajar yang menonjol  dari penerapan full day school. 

6. Program  full day school mempunyai dampak buruk terhadap peserta didik 

serta didik. 

 

C. Pembatasan 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas dapat dilihat 

bahwa dalam penerapan full day school terdapat kendala dan menimbulkan 

berbagai pandangan ditengah masyarakat. Mengingat luasnya ruang lingkup 

penelitian ini, serta adanya keterbatasan maka penulis merasa perlu adanya 

pembatasan dalam penelitian ini, adapun masalah yang diteliti adalah: persepsi 

masyarakat tentang penerapan full day school di SMA kota Sawahlunto.  

 



 

 

 

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi dan batasan masalah, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu  

1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang  penerapan  full day school di kota 

Sawahlunto. 

2. Bagaimana persepsi masyarakat tentang pelaksanaan pembelajaran di sekolah  

full day school.  

3. Bagaimana persepsi masyarakat tentang dampak yang ditimbulkan full day 

school. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada perumusan masalah sebagaimana yang dikemukakan pada 

bagian sebelumnya maka tujuan diadakannya penelitian ini adalah :  

1. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat tentang  penerapan  full day 

school di kota Sawahlunto. 

2. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat tentang pelaksanaan 

pembelajaran di  full day school.  

3. Untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat tentang dampak yang 

ditimbulkan full day school. 

 

 

 



 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

1.  Secara Teoritis 

a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 

mengenai  full day school. 

b.  Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan 

penelitian yang sejenis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman selama 

mengadakan penelitian ini dan dapat ditrasformasikan kepada guru dan 

siswa pada khususnya, serta bagi masyarakat luas pada umumnya. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya memperbaiki proses 

pembelajaran agar lebih baik dan berkualitas. 

c. Bagi peneliti sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan analisis data dapat ditarik beberapa kesimpulan   bahwa: 

1. Persepsi masyarakat Sawahlunto secara keseluruhan tentang penerapan 

full day school di SMA kota Sawahlunto yang dilihat dari segi konsep full 

day school, proses pembelajaran dan dampak didapatkan gambaran 

persepsi masyarakat kota Sawahlunto yang diukur dengan persentase 

yaitu terhadap konsep full day school didapatkan tingkat capaian 

responden dengan rata-rata  sebanyak 72,6% (dalam kategori cukup baik), 

dari sub variabel proses pembelajaran full day school didapatkan capaian 

responden rata-rata sebanyak 71,2% (dalam kategori cukup baik), dan 

untuk sub variabel dampak didapatkan capaian responden rata-rata 

sebanyak 62,2% (dalam kategori kurang baik). Dari keseluruhan sub 

varabel yang diteliti didapatkan tingkat capaian persepsi dari responden 

rata-rata sebanayak 68,66%. Dengan demikian persepsi masyarakat kota 

Sawahlunto secara keseluruhan tentang  penerapan full day school di 

SMA kota Sawahlunto masuk dalam kategori cukup baik. 

2. Masih ada kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan full day 

school di SMA kota Sawahlunto sehingga masih terlihat dampak yang 

kurang baik dalam penerapan full day school ini seperti data yang 
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didaptkan bahwa dalam dampak full day school masyarakat memiliki 

persepsi yang kurang baik. 

3.  Jadi antara ketiga sub variabel yang dibahas yaitu mengenai persepsi 

tentang full day school, proses pembelajaran dan dampak yang 

ditimbulakan memiliki hubungan yang saling berkaitan.  Hal ini lah yang 

harus lebih diperhatikan kedepannya oleh pihak-pihak yang terkait agar 

lebih meningkatkan pengelolaan dalam penerapan program full day 

school, dan juga dibutuhkan kerja sama antar lingkungan sekolah dengan 

orangtua agar tercapai tujuan yang diinginkan dari program ini.   

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Kepada pengelola/pelaksanaan program full day school, peneliti 

menyarankan agar pelaksanaan program full day school untuk kedepanny 

lebih memperhatikan aspek yang dibutuhkan dalam penerapan full day ini 

ini, seperti peningkatan kualitas dalam hal proses belajar mengajar 

disekolah, dan memperhatikan agar dampak buruk  terhadap penerapan 

full day school dapat dihindari atau diminimalisir  agar program ini lebih 

baik lagi kedepannya. 

2.  Kepada masyarakat terutama orangtua siswa agar dapat bekerjasama 

dengan baik pihak sekolah agar tercapainya tujuan yang diharapkan. Dan 

kepada masyarakat terutama bagi anaknya yang masih duduk di bangku 



 

 

 

 

SMA agar memberikan pengertian kepada anak tentang full day school 

dan memberikan motivasi sehingga anak tidak merasa terpaksa dalam 

menjalankan aktivitas di sekolah seharian penuh. 

3.  Kepada pemerintah untuk mensosialisasikan maksud dan tujuan dari full 

day school yang diterapkan sehingga masyarakat tahu tentang maksud 

dan tujuan yang ingin dicapai sehingga tidak salah persepsi tentang 

kebijakan yang diambil. 

4. Bagi peneliti selanjutnya penulis menyarankan agar meneliti lebih 

mendalam tentang full day school dengan teknik dan metode yang 

berbeda serta dilakukan dengan rentang waktu yang lebih lama. Hal ini, 

agar hasil yang ditemukan dalam penelitian nantinya akan lebih baik dari 

penelitian  
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